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ABSTRAK 

 

Analisis Kualitas Air Irigasi Rawa Untuk Daerah Pertanian 

(Studi Kasus: DIR Polder Kaludan Kabupaten Hulu Sungai Utara) 

 

MUHAMAD NURYANTO 

NIM. 2320828310047 

 

Dr. Mahmud, S.T., M.T. 

 

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat penting dalam sektor 

pertanian. Kualitas air yang digunakan untuk irigasi sangat berpengaruh terhadap 

produktivitas dan keberlanjutan pertanian. Analisis kualitas air untuk daerah 

pertanian melibatkan pengukuran berbagai parameter, seperti pH, kandungan garam, 

kadar oksigen terlarut, logam berat, serta bahan organik dan anorganik lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air irigasi rawa dan 

mengevaluasi hasil pengujian tahun sebelum penelitian dilakukan. 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel air yang diambil dari DIR 

Polder Kaludan, di 3 titik lokasi pengambilan sampel di bagian muara, ditengah dan 

outlet daerah irigasi rawa, masing masing 2 sampel dilakukan pengujian untuk 

parameter fisika dan parameter kimia organik di laboraturium di gunakan untuk 

menganalisis status mutu air dengan Metode Storet dan Indeks Pencemaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas air irigasi di DIR Polder Kaludan 

secara umum masih memenuhi baku mutu dan tergolong layak untuk mendukung 

kegiatan pertanian dilihat dari kualitas air di Outlet, meskipun pada bagian muara 

dan tengah DIR masih ditemukan kondisi cemar ringan, terutama pada parameter 

TSS dan COD. Perbandingan data tahun 2024 dan 2025 menunjukkan peningkatan 

kualitas air yang baik, ditandai dengan stabilitas nilai pH dan penurunan konsentrasi 

TSS.  

Kata Kunci: DIR Polder Kaludan, Kualitas Air, Metode Storet, Indeks Pencemaran, 

Cemar Ringan 
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ABSTRACT 

 

Analysis of Swamp Irrigation Water Quality for Agricultural Areas 

(Case Study: Kaludan Polder Directorate, Hulu Sungai Utara Regency) 

 

MUHAMAD NURYANTO 

NIM. 2320828310047 

 

Dr. Mahmud, S.T., M.T. 

 

Water is a crucial natural resource in the agricultural sector. The quality of water 

used for irrigation significantly impacts agricultural productivity and sustainability. 

Water quality analysis for agricultural areas involves measuring various 

parameters, such as pH, salt content, dissolved oxygen levels, heavy metals, and 

other organic and inorganic materials. This study aims to analyze swamp irrigation 

water quality and evaluate test results from the year prior to the study.. 

The data used in this study were water samples taken from the Kaludan Polder 

Irrigation System (DIR) at three sampling points: the estuary, middle, and outlet of 

the swamp irrigation area. Two samples from each were tested for physical and 

organic chemical parameters in the laboratory, and then used to analyze water 

quality using the Storet Method and Pollution Index.. 

The results indicate that the irrigation water quality in the Kaludan Polder Irrigation 

System (DIR) generally meets quality standards and is considered suitable for 

agricultural activities, as seen from the outlet water quality. Although mild 

contamination was still found in the estuary and middle sections of the DIR, 

particularly in the TSS and COD parameters. A comparison of data from 2024 and 

2025 shows a significant improvement in water quality, indicated by stable pH values 

and a decrease in TSS concentrations.. 

 

Keywords: Kaludan Polder Irrigation System, Water Quality, Storet Method, 

Pollution Index, Mild Contamination 
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